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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan pelatihan media pembelajaran microsoft office dapat 
meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru, Sejauh mana keefektifan pelatihan media pembelajaran 
microsoft office bagi guru, dan mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan diterapkannya pelatihan media 
pembelajaran microsoft office di SMP Negeri 26 Purworejo. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan tindakan pra sikllus, siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian 
bahwa dengan adanya pelatihan mulitimedia pada media pembelajaran dengan menggunakan media power 
point dapat meningkatkan kemampuan guru SMP Negeri 26 Purworejo dalam menguasai materi pembelajaran 
sebesar 86%. Meningkatkan kemampuan guru dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
pembelajaran sebesar 86%, Meningkatkan kemampuan guru Suruh dalam mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu sebesar 86%. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan 
memanfaatkan TIK pada media power point dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar sebesar 86%. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dengan adanya pelatihan multimedia dengan penggunaan 
media power point sebagai media pembelajaran dan meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar. 
 

Abstract 

The purpose of this study is to describe microsoft office learning media training can improve teacher 
professionalism and competence, the extent of the effectiveness of microsoft office learning media training for 
teachers, and describe the advantages and disadvantages of implementing microsoft office learning media 
training at SMP Negeri 26 Purworejo. The research method in this study is the School action research method 
(PTS) with pre-cyclic action, cycle I, and cycle II. The results of the study that with multimedia training on 
learning media using power point media can improve the ability of teachers at SMP Negeri 26 Purworejo in 
mastering learning material by 86%. Improving the ability of teachers in mastering competency standards and 
basic competencies of learning by 86%, Increasing the ability of teachers Tell in developing learning materials 
that are taught by 86%. Improving the ability of teachers to develop utilizing ICT in power point media in the 
implementation of the learning activities process by 86%. Based on the results of the study it was found that the 
presence of multimedia training with the use of power point media as a medium of learning and increasing 
teacher professionalism in teaching. 
 
Keywords: Profesionalisme Guru; Media Pembelajaran 

  
PENDAHULUAN 

Realitas dewasa ini, proses pembela-

jaran disekolah agaknya berlangsung secara 

kaku dan kurang menyenangkan, diantaranya, 

adanya tuntutan pada siswa untuk menguasai 

materi dan fakta- fakta, hal ini juga membuat 

pembelajaran kurang bermakna, karena peng-

uasaan atas banyaknya materi belum tentu 

menjamin pemahaman pada materi yang 

mereka kuasai tersebut. 

Eksistensi guru yang kompeten dan pro-

fesional merupakan syarat mutlak hadirnya sis-

tem dan praktik pendidikan yang berkualitas. 

Hampir semua bangsa di dunia ini selalu me-

ngembangkan kebijakan yang mendorong ke-

beradaan guru yang berkualitas. Salah satu 

kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah 
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di banyak negara adalah dengan menem-

patkan bidang pendidikan sebagai bidang yang 

perlu mendapat perhatian khusus dengan me-

nyediakan hardware & software yang memadai. 

Selain itu, jaminan kesejahtraan hidup bagi pa-

ra pendidik adalah suatu aspek fundamental 

agar tercipta para edukator yang qualified, 

kompeten, dan profesional. 

Guru merupakan pekerjaan yang harus 

ditekuni untuk mewujudkan keahlian keprofe-

sionalannya. Guru yang profesional harus 

mampu memotivasi siswa untuk mengopti-

malkan potensinya dalam rangka pencapaian 

standar pendidikan yang telah ditetapkan. Se-

bagai tenaga professional, guru mempunyai 

peranan dan tanggung jawab terhadap kegia-

tan pembelajaran. Keberhasilan seorang anak 

didik mengikuti pendidikan di sekolah sangat 

ditentukan pada keberhasilannya mengikuti 

pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu di se-

kolah diperlukan guru yang profesional untuk 

dapat meningkatkan mutu pendidikan, misalnya 

pada saat kegiatan belajar mengajar guru tidak 

hanya sekedar menyampaikan materi namun 

kegiatan pembelajaran yang bermuara pada 

perubahan perilaku siswa. Salah satu indikator 

guru profesional dan kompeten adalah guru 

yang mampu beradaptasi dengan perkemba-

ngan keilmuan yang hari demi hari semakin 

canggih. Selain itu, guru yang profesional dan 

kompeten juga harus mampu menerapkan mo-

del dan metode pembelajaran berdasarkan tun-

tutan waktu dan kebutuhan peserta didik. Pe-

nerapan pola ini akan menciptakan suasana 

menyenangkan dalam belajar, enjoy dalam me-

ngajar, yang pada akhirnya akan menghasilkan 

proses KBM yang berkualitas termasuk peserta 

didik yang berprestasi. 

Namun pada kenyataannya masih jauh 

dari harapan. Hasil observasi pendahuluan 

yang dilakukan pada guru di SMP Negeri 26 

Purworejo menunjukkan 1) kemampuan guru 

dalam menguasai materi pembelajaran masih 

rendah yaitu berada pada skor 50% atau 

kategori cukup, guru terlihat belum mampu 

menjawab pertanyaan siswa dengan lengkap 

dan jelas. 2) kemampuan guru dalam meng-

uasai standar kompetensi dan kompetensi da-

sar pembelajaran berada pada skor 50% atau 

kategori cukup, dikarenakan guru belum meng-

gunakan guru belum menggunakan alokasi 

waktu yang tepat dalam proses pembelajaran. 

3) dalam kegiatan belajar mengajar, guru ma-

sih menggunakan media buku paket saja. 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti 

berupaya melakukan perbaikan  dalam rangka 

meningkatkan profesionalisme guru melalui pe-

latih multimedia berbasis TIK. Kajian pustaka 

yang dilakukan peneliti menemukan informasi 

mengenai kegiatan pelatihan multimedia yang 

sangat potensial untuk meningkatkan profesio-

nalitas guru. Arikunto Suharsimi (2006:5) me-

nyebutkan bahwa ditinjau dari kegiatannya, pe-

latihan multimedia ada dua yaitu pelatihan mul-

timedia akademik dan pelatihan multimedia 

administrasi. Dari dua kegiatan pelatihan mul-

timedia yang ada, pelatihan multimedia aka-

demik merupakan kegiatan yang sangat poten-

sial untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru. Potensi pelatihan multimedia akademik 

tersebut oleh karena lingkupnya langsung pada 

kegiatannya pembelajaran. 

Pelatihan ini sama halnya dengan belajar 

kembali mengenai suatu hal. Dalam penelitian 

ini, pelatihan yang dimaksud adalah pelatihan 

multimedia, dengan menerapkan pelatihan mul-

timedia untuk guru, diharapkan dapat mening-

katkan professional guru dalam kegiatan bela-

jar mengajar. Adanya pelatihan ini juga dapat 

memberikan pengetahuan kepada guru bahwa 
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mengajar dapat menggunakan berbagai ma-

cam media yang dekat dengan siswa. Berda-

sarkan kenyataan tersebut, maka terdapat be-

berapa cara yang dapat dilakukan untuk me-

ningkatkan profesionalitas guru diantaranya de-

ngan adanya pembinaan terhadap guru yang 

dilaksanakan secara teratur oleh kepala seko-

lah. Pembinaan yang dilakukan tersebut adalah 

pembinaan sebagai upaya kegiatan usaha te-

rus menerus untuk memperbaiki, menyempur-

nakan, dan mengembangkan kemampuan, un-

tuk mencapai tujuan keberhasilan pendidikan. 

Dengan pembinaan yang dilakukan secara ber-

tahap dan terus menerus, maka guru-guru ter-

sebut akan meningkatkan kemampuan profe-

sionalnya sehingga mutu situasi belajar menga-

jar dapat ditingkatkan. 

Pembinaan yang dilakukan untuk me-

ningkatkan profesional tersebut antara lain 

mela-lui pendidikan dan pelatihan seminar, stu-

di lanjut, buku, dan IPTEK. Diharapkan de-

ngan mengikuti beberapa kegiatan tersebut 

seorang guru atau pendidik bukan hanya me-

nambah ilmu atau wawasan, tetapi juga akan 

menambah pengalaman dan keterampilan. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

tertarik untuk mengambil judul penelitian ten-

tang “Peningkatan Profesionalisme Guru Mela-

lui Pelatihan Media Pembelajaran Microsoft 

Office di SMP Negeri 26 Purworejo”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 26 Purworejo Selama 2 bulan pada se-

mester  satu  Tahun ajaran 2018/2019 pada 

bulan Agustus sampai November 2018. Subjek 

dari penelitian ini adalah guru di SMP Negeri 

26 Purworejo, yang terdiri dari 36 guru. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode Pe-

nelitian Tindakan Sekolah (PTS). Menurut Gre-

gory, Kemmis, dan McTaggart (dalam Richard, 

2000: 12) Penelitian Tindakan Sekolah meru-

pakan penelitian yang dilakukan untuk meng-

investigasi apakah guru menggunakan metode 

pengajaran yang tepat dan dapat meningkat-

kan hasil belajar siswa. Sementara menurut 

Bogdan dan Biklen (dalam Burns, 1999: 30) 

PTS merupakan suatu rangkaian informasi 

yang sistematis yang dirancang untuk peruba-

han sosial. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Kegiatan Pelatihan 

Dalam rangka menyesuaikan diri dengan 

kemajuan IPTEK dan era globalisasi, berbagai 

upaya telah ditempuh pemerintah untuk me-

ngadakan pembaharuan dan peningkatan mutu 

pendidikan, yang tercermin dalam berbagai ke-

bijakan. Salah satu kebijakan pemerintah anta-

ra lain dalam bentuk pembaharuan atau peru-

bahan kurikulum, yang tentunya menuntut guru 

dan sekolah untuk lebih aktif dan kreatif me-

ngadakan penyesuaian. Dengan kata lain, guru 

harus lebih profesional. 

Guru merupakan orang profesional atau 

ahli yang memerlukan kompetensi dalam men-

jalankan pekerjaannya. Menurut Sagala Syaiful 

(2009:209) kompetensi merupakan kemam-

puan yang harus dimiliki oleh guru dalam men-

jalankan tugas dengan profesional. Sedangkan 

Daryanto dan Tasrial (2015) mengatakan bah-

wa kompetensi merupakan seperangkat penge-

tahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya. 

Sejalan dengan dengan Sagala (2009), 

Daryanto dan Tasrial (2015) Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa 

guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 

profesional yang berfungsi untuk meningkatkan 
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mutu pendidikan nasional. Dari pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 

tenaga profesional yang harus memiliki dan 

menguasai pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku untuk meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. Dalam mengemban tugasnya guru 

perlu memiliki kompetensi meliputi kompetensi 

kepribadian, kompetensi pedagogik, kompeten-

si profesional, dan kompetensi sosial yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi. Dari em-

pat kompetensi tersebut, dalam penelitian ini 

kompetensi profesional menjadi salah satu 

kompetensi yang perlu dikembangkan karena 

sesuai dengan kebutuhan seperti telah dipapar-

kan pada bagian latar belakang masalah.  

Kompetensi profesional menurut Usman 

(2006), meliputi (1) penguasaaan terhadap 

landasan pendidikan; (2) menguasai bahan pe-

ngajaran, artinya guru harus memahami de-

ngan baik materi pelajaran yang diajarkan; (3) 

kemampuan menyusun program pengajaran, 

mencakup kemampuan menetapkan kompe-

tensi belajar, mengembangkan bahan pelajar-

an dan penilaian hasil belajar dan proses pem-

belajaran; dan (4) kemampuan menyusun pe-

rangkat penilaian hasil belajar dan proses pem-

belajaran. Pengajar harus memiliki sikap kepri-

badian yang mantap, susila, dinamik, dan ber-

tanggung jawab sehingga mampu menjadi 

sumber identifikasi bagi subjek. 

Menurut PP Nomor 74 Tahun 2008, me-

nyatakan bahwa, guru adalah pendidik profe-

sional dengan tugas utama mendidik, meng-

ajar, membimbing, mengarahkan, melatih, me-

nilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan for-

mal, pendidikan dasar, dan pendidikan mene-

ngah. Guru profesional menurut Kunandar 

(2007), guru yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendi-

dikan dan pengajaran.  

Dalam setiap kebijakan pemerintah untuk 

memajukan pendidikan, selalu diikuti kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan. Tetapi  berbagai ke-

giatan tersebut hanya menambah pengetahuan 

guru dan kurang mampu merubah cara pe-

mikiran apalagi perilaku. Kebanyakan guru 

masih memiliki pemikiran, bahwa proses pem-

belajaran adalah sekedar menyampaikan mate-

ri pelajaran, sehingga perubahan kurikulum ku-

rang mampu merubah proses pembelajaran. 

Dengan demikian, pelatihan media pembela-

jaran sangat mendesak dibutuhkan guru agar 

guru terampil dalam memanfaatkan TIK dalam 

pembelajaran. 

Penggunaan sistem information and 

communication technology (TIK) baik itu be-

rupa media power point dan LCD projector 

dalam dunia pendidikan untuk saat ini sudah 

merupakan suatu kebutuhan yang harus di-

penuhi dalam dunia pendidikan untuk mence-

tak generasi yang handal dan memiliki daya 

saing global. Oleh karena itu guru di era digital 

sekarang ini sangat dituntut untuk menguasai 

media power point. 

Multimedia mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan multimedia diantaranya: 

a) menyajikan benda atau peristiwa yang kom-

plek, rumit dan berlangsung cepat atau lambat. 

Adanya kemampuan ini maka seornag guru da-

pat belajar untuk menyajikan suatu materi me-

lalui gambar animasi atau movie tentang ber-

bagai hal yang rumit jika dijelaskan dengan li-

san, dan b) menyajikan suatu benda atau peri-

stiwa yang jauh. melalui multimedia maka guru 

dapat menghadirkan obyek-obyek seperti pla-

net, bulan, bintang, salju ke dalam ruang se-

kolah, c) menyajikan benda atau peristiwa yang 

berbahaya. Dengan kemampuan ini maka guru 
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dapat menyajikan peristiwa-peristiwa yang ber-

bahaya seperti ledakan bom, peluncuran roket, 

letusan gunung berapi, kebakaran, binatang 

buas, racun, dll, d) meningkatkan daya tarik 

dan perhatian siswa. Dengan kemampuan ini 

maka pembelajaran dapat berlangsung secara 

menarik dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Adapun kekurangan atau kelemahan 

multimedia adalah: a) hanya akan berfungsi un-

tuk hal-hal sebagaimana yang telah diprogram-

kan, b) memerlukan peralatan komputer/ laptop 

dan smartmobile yang harganya relatif mahal, 

c) memerlukan kemampuan pengoperasian, 

untuk itu perlu ditambahkan petunjuk peman-

faatan atau penggunaan, d) pengembangannya 

memerlukan adanya tim yang professional, dan 

pengembangannya memerlukan waktu yang 

cukup. Kekurangan atau kelemahan itu dapat 

kita cegah dengan meningkatkan pemahaman 

nilai-nilai keagamaan dan juga peran guru, o-

rang tua dan masyarakat sangat dibutuhkan 

untuk menghilangkan atau meminimalkan hal-

hal yang tidak kita harapkan tentunya. 

Sayangnya kemampuan guru dalam me-

manfaatkan TIK dalam pembelajaran masih 

sangat rendah. Rendahnya kemampuan guru 

dalam menggunakan TIK ini terlihat dari sangat 

seditkitnya guru yang bisa mengoperasikan 

komputer. Padahal diera globalisasi sekarang 

ini penggunaan atau pemanfaatan teknologi sa-

ngatlah penting, mengingat tingginya penggu-

naan teknologi dalam suatu masyarakat juga 

mencerminkan tingkat pendidikan masyarakat 

itu sendiri. 

Setelah melakukan analisa terhadap da-

ta yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan pelatihan berbasis multi-

media menunjukkan peningkatan kompetensi 

profesional. Tabel 1 merangkum komparasi ke-

mampuan merencanakan pembelajaran, dari 

kondisi awal, siklus 1 sampai siklus dan 

tindakan. 

 

Tabel 1. Komparasi Kompetensi Guru 

Kompetensi guru 

Pelaksanaan 
Supervisi 

Kondisi 
Awal 

Tindakan Kenaikan 

Menguasai materi pem 
belajaran 

50% 86% 36% 

Menguasai standar kom 
petensi dan kompetensi 

dasar pembelajaran 
50% 86% 36% 

Mengembangkan materi 
pembelajaran yang di-

ampu 
50% 86% 36% 

Memanfaatkan power 
point dalam pelaksa naan 
proses kegiatan belajar 

50% 86% 36% 

Sumber: Analisis Hasil Penelitian 

 

Dari data Tabel 1 tersebut, diperoleh 

temuan kemampuan guru dalam menguasai 

materi pembelajaran: a) pada kondisi awal, 

baru mencapai skor 50% (skor maksimal 

100%) atau masuk kategori cukup. Hal ini 

dikarenakan guru belum bisa menjelaskan se-

cara jelas dan lengkap ketika murid menanya-

kan cara mengerjakan soal. b) pada tindakan, 

skor guru mencapai 86% atau kategori baik ca-

paian ini menunjukkan peningkatan kemampu-

an guru dalam menguasai materi pembelaja-

ran.  

Temuan kedua, kemampuan guru dalam 

menguasai standar kompetensi dan kompeten-

si dasar pembelajaran. a) kondisi awal, baru 

mencapai skor 50% (skor maksimal 100%) 

atau masuk dalam kategori cukup. Hal ini di-

sebabkan karena guru belum menggunakan 

alokasi waktu yang tepat. b) pada tindakan, 

skor guru mencapai 86% atau kategori baik, 

capaian ini menunjukkan peningkatan kemam-

puan guru dalam menguasai standar kompe-

tensi dan kompetensi dasar pembelajaran. 
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Temuan ketiga, kemampuan guru dalam 

mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu a) kondisi awal, baru mencapai skor 

50% (skor maksimal 100%) atau masuk kate-

gori cukup. Kondisi ini menunjukkan guru be-

lum menggunakan model pembelajaran yang 

aktif dan menyenangkan, pembelajaran masih 

didominasi oleh guru sehingga peserta didik 

tidak aktif pada saat pembelajaran. b) pada 

tindakan skor guru mencapai 86% atau kate-

gori baik, capaian ini menunjukkan peningkatan 

kemampuan guru dalam mengembangkan ma-

teri pembelajaran yang diampu. 

Temuan keempat, kemampuan guru da-

lam memanfaatkan media power point dalam 

pelaksanaan proses kegiatan belajar. a) kondisi 

awal, baru mencapai skor 50% (skor maksimal 

100%) atau masuk kategori cukup. Kondisi ini 

menunjukkan guru belum menggunakan media 

power point dalam pelaksanaan proses kegia-

tan belajar b) pada tindakan skor guru menca-

pai 86% atau kategori baik, capaian ini menun-

jukkan peningkatan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan media power point dalam pelak-

sanaan proses kegiatan belajar. 

Distribusi nilai hasil pre-test yang dilaksa-

nakan untuk dapat melihat sejauh mana kebu-

tuhan untuk dilaksanakan pemenuhan kebutu-

han secara lengkap dipaparkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Pre-Test 

Kategori 
Rentang 

Nilai 
Freku-
ensi 

Peresnta-
se (%) 

Sangat 
Baik 

85-100 0 0 

Baik 70-84 11 31% 
Cukup 55-69 21 58% 
Kurang 0-54 4 11% 

Jumlah  36 100% 

Sumber: Pelaksanaan Pre-Test 

 

Berdasarkan nilai rata-rata, hasil pre-test 

guru, peneliti menyimpulkan bahwa diperlukan 

pelatihan berbasis multimedia pada guru. Se-

dangkan hasil yang diperoleh dari pre-test digu-

nakan peneliti untuk menganalisis masalah dan 

membuat rencana di siklus I. 

Berdasarkan pada temuan-temuan terse-

but, maka pelatihan media pembelajaran terha-

dap guru-guru sangat mendesak dilakukan, 

apalagi tuntutan terhadap kemampuan guru 

berkaitan penggunaan media pembelajaran 

berbasis multimedia bahkan berbasis internet 

akan semakin diperlukan. Tuntutan orang tua 

siswa terhadap layanan pendidikan juga sema-

kin tinggi, sehingga tuntutan tersebut harus di-

respon oleh guru. Pihak sekolah, dalam hal ini 

kepala sekolah harus tanggap terhadap tuntu-

tan masyarakat. Maka yang dilakukan kepala 

sekolah adalah menyusun perencanaan secara 

bertahap agar terjadi keseimbangan antara tun-

tutan masyarakat terhadap kompetensi guru 

dan dukungan sekolah melalui pelatihan terha-

dap guru-guru dalam hal pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis multimedia.  

Langkah awal adalah menyusun peren-

canaan yang sifatnya terukur, dengan melihat 

kebutuhan, kemampuan, dan potensi yang ada. 

Untuk kebutuhan sudah jelas, yaitu perlunya 

peningkatan kompetensi guru-guru dalam me-

nguasai media pembelajaran berbasis multi-

media, kemudian kemampuan sekolah adalah 

menyediakan sarana dan prasarana yang ada 

dan menyelenggarakan pelatihan. Sedangkan 

potensinya adalah ada beberapa guru yang 

usianya muda dan mempunyai kompetensi di 

bidang pembelajaran berbasis multimedia. Me-

reka inilah yang akan dijadikan sebagai nara-

sumber dalam kegiatan pelatihan. Setelah 

identifikasi selesai, ahirnya ditentukan waktu 

pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

 

Pelaksanaan dan Dampak Perubahan 

Pelatihan media pembelajaran pada sik-

lus 1 dilaksanakan pada hari Jumat dan Sabtu 
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tanggal 11 dan 12 Januari 2018. Kegiatan ini 

diikuti oleh 36 guru kelas SMP Negeri 26 

Purworejo. Selama 2 hari tersebut peserta ber-

latih, baik secara teoritis maupun praktis. Seca-

ra teoritis peserta dikenalkan dengan beragam 

media pembelajaran yang bisa dimafaatkan 

guru untuk mendukung proses pembelajaran, 

dikenalkan manfaat dan fungsinya untuk me-

ningkatkan profesonalisme guru di kelas, dan 

memahami tujuan penggunaan media pembe-

lajaran multimedia disesuaikan dengan tanta-

ngan yang ada. Secara praktis guru berlatih 

menggunakan media media pembelajaran yang 

sudah familiar dikenal, terutama yang bersifat 

praktis khususnya yang berbasis Microsoft 

Office. Seluruh peserta sudah membekali diri-

nya dengan laptop, jadi selama pelatihan ber-

langsung semua peserta bekerja menggunaka 

laptop masing-masing. Pihak sekolah memban-

tu dalam menyediakan kabel-kabel yang meng-

hubungkan laptop dengan listrik. Peserta juga 

diingatkan agar dalam pembelajaran tidak ter-

paku pada teknologi baru, tetapi juga 

mengoptimalkan alat-alat yang dianggap kon-

vensional seperti: bahan tercetak, kaset audio, 

Overhead Transparancy (OHT)/ Overhead 

Projector (OHP), bingkai suara (sound slides), 

radio, dan Televisi. Ini selaras dengan penda-

pat Siahaan (2010) dan Wijayanti (2011).  

Dalam proses pelatihan mengembang-

kan media menggunakan multimedia tersebut, 

guru nampak antusias untuk belajar  mengem-

bangkan media menggunakan multimedia. Hal 

tersebut ditandai dengan keaktifan mereka se-

lama pelatihan dalam mengikuti setiap materi, 

termasuk mengerjakan tugas-tugas yang dibe-

rikan. Memang ada beberapa guru yang terlihat 

kesulitan mengikuti proses pelatihan, tapi de-

ngan kesabaran tim instruktur, pelan-pelan 

guru yang awalnya kesulitan mulai terbiasa. 

Dukungan lainnya muncul dari guru-guru yang 

masih muda, mereka terlihat lebih terampil da-

lam menyerap materi dan mempraktikkan ma-

teri yang sudah dipelajari. Guru-guru muda ini-

lah yang ikut membantu guru-guru senior yang 

terlihat kesulitan. 

Pelatihan media pembelajaran pada sik-

lus kedua dilaksanakan pada tanggal 18 dan 

19 Januari 2018. Ini merupakan lanjutan dari 

pelaksanaan pelatihan yang sebelumnya dilak-

sanakan. Jumlah peserta sama dengan pelatih-

an sebelumnya. Penekanan pelatihan pada sik-

lus ini adalah memperkuat pemahaman peserta 

terhadap materi teori dan mengasah keteram-

pilan peserta dalam menggunakan laptop be-

serta program-programnya. Sebagaimana dike-

tahui bahwa program-program yang ada di 

dalam komputer itu beragam. Dari sekian pro-

gram, peserta didorong lebih mendalami micr-

osoft office powerpoint. Program ini dipilih ka-

rena lebih fungsional dimanfaatkan guru dalam 

mendukung pembelajaran di kelas. 

Seperti halnya pada siklus 1, pelaksa-

naan pelatihan pada siklus yang kedua juga 

berlangsung lancar, peserta tidak merasa 

jenuh, justru mereka menginginkan ada pe-

nambahan waktu pelatihan. Menurut mereka, 

banyak yang harus dipahami dan dikuasai 

berkaitan dengan media pembelajaran yang 

membantu guru da-lam pembelajaran di kelas. 

Namun demikian, karena keterbatasan waktu 

dan tenaga, maka pelatihan tersebut hanya 

berlangsung selama 2 hari. Selesai melak-

sanakan pelatihan, peserta mengikuti tes eva-

luasi untuk mengetahui sejauh mana peserta 

mampu menyerap materi yang ada. 

Berdasarkan hasil siklus II, peneliti me-

nemukan bahwa rata-rata nilai evaluasi tes di 

siklus II adalah 87,89. Semua guru sudah men-

capai nilai yang telah ditergetkan oleh kepala 
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sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari data 

nilai yang diperoleh yaitu terdapat 16 guru de-

ngan 44% mendapatkan nilai sangat baik dan 

20 guru dengan 80% mendapatkan nilai baik, 

pada siklus II tidak ada guru yang mendapat-

kan nilai cukup dan kurang. Sedangkan distri-

busi nilai hasil siklus II dapat dilihat pada Tabel 

3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Siklus II 

Kategori 
Rentang 

Nilai 
Frekuensi 

Persentase 
(%) 

Sangat 
Baik 

85-100 16 44% 

Baik 70-84 20 56% 

Cukup 55-69 0 0 

Kurang 0-54 0 0 

Jumlah  36 100% 

Sumber: Analisis data penelitian 

 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, hasil 

evaluasi siklus II guru dapat dikategorikan sa-

ngat bagus. Peneliti menganggap bahwa nilai 

yang dicapai guru sudah maksimal. Dengan 

demikian peneliti tidak perlu lagi melaksanakan 

siklus III. Hal tersebut dapat menghasilkan ke-

simpulan bahwa guru di SMP Negeri 26 Purwo-

rejo sudah mampu mengembangkan media 

pembelajaran berbasis multimedia untuk kegia-

tan belajar mengajar sehingga siswa tidak akan 

merasa cepat bosan dan lebih memahami ma-

teri yang akan disampaikan oleh guru. 

Data pada tabel kompetensi guru kondisi 

dan tindakan menunjukkan temuan skor ke-

mampuan guru memanfaatkan TIK dalam pe-

laksanaan proses kegiatan belajar pada kondisi 

awal 50%  kemudian meningkat pada tindakan 

mencapai 86%. Temuan ini mengindikasikan 

adanya peningkatan tingkat kemampuan guru 

dalam memanfaatkan TIK dalam pelaksanaan 

proses kegiatan belajar. Besaran peningkatan 

36%, jika dibandingkan dengan indikator ki-

nerja 25% ternyata temuan tersebut telah 

mencapai keberhasilan. 

Evaluasi Kegiatan Pelatihan 

Tujuan kegiatan pelatihan adalah me-

ningkatkan profesionalisme guru yang dibuk-

tikan dengan kemampuan guru dalam melak-

sanakan pembelajaran secara baik dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang se-

suai dengan perkembangan dan tuntutan dunia 

pendidikan modern. Maka evaluasi terhadap 

kegiatan pelatihan yang dilaksanakan sangat 

penting. Pelatihan media pembelajaran dilak-

sanakan melalui teori dan praktek secara tatap 

muka dalam beberapa kali kegiatan, didam-

pingin instruktur yang berasal dari guru SMP 26 

Purworejo yang menguasai media pembela-

jaran berbasis multimedia khususnya yang ber-

sumber pada Microsoft Office. 

Evaluasi dilaksanakan selama proses 

berlangsung melalui pendampingan yang dila-

kukan oleh instruktur dan kepala sekolah. 

Artinya, evaluasi terhadap proses betul-betul 

dilaksanakan karena tuntutannya adalah me-

ningkatnya pemahaman dan keterampilan guru 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

multimedia, sehingga satu persatu guru harus 

dipastikan menguasai materi yang diberikan. 

Evaluasi proses ini juga menjadi media bagi 

kepala sekolah melaksanakan supervisi yang 

sifatnya informal, sambil menyerap aspirasi dari 

para guru berkaitan dengan kegiatan setelah 

pelatihan. Ini sesuai dengan tugas kepala se-

kolah Sudjana (2011). Menurut Munthe (2015), 

kedudukan evaluasi program pada institusi 

pendidikan sangat penting. Tujuannya adalah 

agar kegiatan pelatihan yang telah dilaksana-

kan mempunyai keberlanjutan, tidak hanya 

berhenti pada kegiatan tersebut saja. Evaluasi 

berikutnya adalah dengan melaksanakan tes 

pasca kegiatan, tujuannya adalah untuk me-

ngetahui daya serap peserta terhadap materi 

yang telah diajarkan. 



Kadari, K. (2020) Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Pelatihan Media Pembelajaran Microsoft Office  SMP Negeri 26 

Purworejo Tahun Pelajaran 2018/2019. JPK, 6 (1), 45-53. 

53 

Evaluasi juga dilaksanakan untuk mem-

perbaiki proses pelatihan yang berlangsung 

(Tayibnapis, 2010). Sebagaimana diketahui 

bahwa pelatihan dilaksanakan melalui tatap 

muka secara teori dan praktek. Pelatihan juga 

menuntut peserta melaksanakan kegiatan pas-

ca pelatihan, yaitu dengan mengimplementa-

sikan hasil pelatihan melalui kegiatan pembe-

lajaran di kelas masing-masing. Maka evaluasi 

yang dilaksanakan juga mempertimbangkan 

secara keseluruhan, baik proses pelatihan, tes 

pasca pelatihan, maupun evaluasi terhadap 

kesiapan sarana prasarana yang dimiliki se-

kolah untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

berbasis multimedia. Melalui evaluasi yang 

sifatnya menyeluruh tersebut pihak sekolah 

berhasil bukan hanya meningkatkan kompeten-

si guru, tetapi juga kemampuan mengiden-

tifikasi dan menyediakan sarana prasarana 

yang diperlukan melalui mekanisme penga-

daan yang melibatkan unsur-unsur sekolah.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

media pembelajaran berbasis multimedia khu-

susnya yang bersumber pada Microsoft Office 

dapat meningkatkan kemampuan guru SMP 

Negeri 26 Purworejo dalam menguasai materi 

pembelajaran sebesar 86%, meningkatkan ke-

mampuan guru dalam menguasai standar kom-

petensi dan kompetensi dasar pembelajaran 

sebesar 86%, meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu sebesar 86%, dan meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengembangkan me-

manfaatkan TIK pada media power point dalam 

pelaksanaan proses kegiatan belajar sebesar 

86%. Dengan demikian upaya yang bisa di-

lakukan untuk memperbaiki pembelajaran ada-

lah dengan melakukan supervisi pendidikan 

dan perlunya melatih guru untuk berpartisipasi 

aktif dalam pengembangan pembelajaran di 

kelas. 
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